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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

    

    

 
 

“  Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 

dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka 

(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri ”. 

(QS. Al Israa’: 7) 
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PELIPUTAN BERITA PADA RUBRIK “PADHALANGAN”  
DI MAJALAH DJAKA LODANG 

YOGYAKARTA 
 

Abstraksi 

 

  Skripsi yang berjudul Peliputan Berita pada Rubrik “Padhalangan” di Majalah 
Djaka Lodang Yogyakarta adalah sebuah karya ilmiah yang membahas mengenai proses 
peliputan berita pada rubrik Padhalangan yang berisikan tentang dunia padhalangan dan 
pewayangan. Majalah Djaka Lodang yang diterbitkan setiap Mingguan pada hari Sabtu.  

Latar belakang dalam pemilihan judul skripsi di atas adalah penulis beranggapan 
bahwa redaksi Djaka Lodang mempunyai kelebihan pada setiap rubrik dan beritanya 
yang menggunakan bahasa jawa, yang belum tentu ada pada majalah lainnya. Di samping 
itu juga melestarikan bahasa jawa yang sekarang ini bahasa jawa banyak ditinggalkan 
oleh kalangan masyarakat. Rubrik Padhalangan sendiri memang bukan rubrik utama 
dalam majalah Djaka Lodang, namun Padhalangan merupakan Rubrik yang banyak 
diminati pembaca Djaka Lodang. 
  Penelitian yang diadakan di Djaka Lodang ini bertujuan untuk menemukan 
jawaban terhadap pertanyaan dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian ini rinciannya 
adalah untuk mengetahui bagaimana peliputan berita yang dilakukan wartawan rubrik 
padhalangan majalah Djaka Lodang. 
  Kegunaan secara teoritis penelitian ini adalah untuk memperkaya wacana 
keilmuan tentang bagaimana peliputan berita, sehingga dimiliki pemahaman yang baik 
tentang proses peliputan berita dengan baik. Juga sebagai masukan pada insan pers pada 
umumnya dan majalah Djaka Lodang pada khususnya dalam peliputannya sebagai bahan 
pertimbangan agar bias lebih baik dimasa yang akan datang.   
  Lokasi penelitian ini tepatnya terletak di Majalah Djaka Lodang, yang 
beralamatkan di Jln.Patehan Tengah No 29 Yogyakarta 55133, 0274-372950. 
  Hasil penelitian yang telah dihasilkan oleh peneliti, yaitu dalam peliputan berita 
rubrik padhalangan belum berjalan sempurna. Masih ada beberapa kekurangan dalam 
proses peliputan tersebut, diantaranya masih kurangnya sumber daya manusia atau 
wartawan yang ada dan minimnya operasional dan lain sebagainya.  
  
    
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman terhadap 

judul skripsi  “Peliputan Berita pada Rubrik Padhalangan Majalah Djaka 

Lodang Yogyakarta”, maka perlu di batasi istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul tersebut, sehingga akan diperoleh suatu pemahaman yang sesuai dengan apa 

yang dimaksudkan secara tepat dan benar. 

Adapun istilah-istilah yang perlu untuk di batasi dalam judul di atas 

adalah : 

1. Peliputan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata peliputan berarti suatu proses 

usaha untuk mendapatkan sesuatu1.Jadi peliputan yang dimaksudkan disini  jika 

dikaitkan dengan berita mempunyai arti yaitu suatu proses usaha untuk 

mendapatkan berita atau hal kerja mencari berita yang dilakukan oleh pencari 

berita (Reporter atau Wartawan). 

 

 

 
                                                 

1 Departemen Pendidikan  dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989) hlm 153. 

1 
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2. Berita 

Ada beberapa pengertian tentang Berita, diantaranya adalah hasil 

rekonstruksi  tertulis dari realitas sosial yang terdapat dalam kehidupan.2. 

Menurut pendapat Nancy Nasution dalam buku Penulisaan Berita karangan Ana 

Nadya Abrar adalah laporan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi, yang ingin 

diketahui oleh umum, dengan sifat aktual, terjadi dilingkungan pembaca, 

mengenai tokoh terkemuka, akibat peristiwa tersebut berpengaruh terhadap 

pembaca3. Menurut pendapat W.J.S. Purwadarminto dalam buku Penulisaan 

Berita karangan Ana Nadya Abrar, yang mengatakan bahwa berita adalah laporan 

tentang satu kejadian yang terbaru.4  

Dari kedua pendapat tersebut bahwa tidak semua yang tertulis dalam surat 

kabar atau majalah bisa disebut sebagai berita. Iklan dan resep masakan tidak bisa 

disebut berita. Yang disebut berita disini adalah laporan tentang peristiwa. 

Dengan kata lain, sebuah peristiwa tidak akan pernah menjadi berita bila 

peristiwa tersebut tidak dilaporkan.  

3. Rubrik  “Padhalangan” 

Rubrik adalah ruangan, kolom yang terdapat dalam surat kabar atau 

majalah.5  Sedangkan Padhalangan adalah dunia tentang perwayangan dan dalang. 

                                                 
           2  Ana Nadhya Abrar, Penulisan Berita, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya, 2005), hlm 2. 
           3  Ibid, hlm 3 
           4  Ibid, hlm 3. 
           5  Pius A Partanto, M Dahlan Al Barry  , Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya:  Arkola, 1994), hal 
682. 
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Jadi, rubrik Padhalangan disini adalah Kolom yang ada dalam majalah Djaka 

Lodang yang berisikan tentang dunia perwayangan dan dalang.  

4. Majalah Djaka Lodang Yogyakarta 

Majalah adalah surat kabar berkala.6 Sedangkan Djaka Lodang adalah 

nama sebuah majalah yang diterbitkan oleh PT. Djaka Lodang Pers, yang 

beralamatkan di Jln.Patehan Tengah No 29 Yogyakarta 55133, 0274-372950, 

yang mulai terbit sejak 1 Juni 1971. 

Majalah Djaka Lodang terbit Mingguan pada hari Sabtu. Majalah ini 

bertujuan untuk memberikan informasi dan berita kepada semua kalangan 

masyarakat. Disamping itu, ciri khusus dari majalah ini adalah menggunakan 

bahasa jawa dalam penulisannya. Majalah ini juga berfungsi sebagai media bagi 

masyarakat untuk melestarikan budaya dan tradisi jawa.  

Yang dimaksud dengan judul ”Peliputan Berita pada Rubrik 

Padhalangan Majalah Djaka Lodang Yogyakarta” adalah suatu proses untuk 

mendapatkan berita yang  dilakukan oleh Wartawan rubrik Padhalangan majalah 

Djaka Lodang Yogyakarta yang dapat menarik hati manusia, dapat dipercaya, 

tidak diragukan lagi mengenai permasalahan yang akan disampaikan secara tepat 

waktu dan tempat demi kepentingan umum.  

 

 

 
                                                 
           6  Ibid hlm 428. 
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B. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan media massa di Indonesia dewasa ini bisa dikatakan sangat 

pesat, terbukti dengan mudahnya masyarakat mendapatkan suatu informasi, 

berita, hiburan, pendidikan, dan iklan tanpa banyak mengeluarkan uang. 

Sehingga, berbagai macam media cetak yang bermunculan sekarang sangat 

berperan besar dalam memberikan informasi bagi masyarakat baik yang bersifat 

umum ataupun bersifat khusus yang ditujukan untuk semua kalangan di 

masyarakat. Salah satunya majalah Djaka Lodang yang diterbitkan oleh PT. 

Djaka Lodang Pers, yang beralamatkan di Jln.Patehan Tengah No 29 Yogyakarta 

55133, 0274-372950. 

Majalah Djaka Lodang terbit Mingguan, pada hari Sabtu. Majalah ini 

bertujuan untuk memberikan informasi dan berita kepada semua kalangan 

masyarakat. Disamping itu, ciri khusus dari majalah ini adalah menggunakan 

bahasa jawa dalam penulisan beritanya. Majalah ini juga berfungsi sebagai media 

bagi masyarakat untuk melestarikan nilai-nilai budaya dan tradisi jawa.  Terbukti 

dengan banyaknya kolom atau rubrik pada majalah ini, diantaranya rubrik 

Padhalangan, Macapat, Sastra Budaya, dan lain sebagainya. Hal ini, membuktikan 

bahwa Djaka Lodang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga ingin 

melestarikan budaya dan tradisi jawa. Bagaimanapun juga, budaya yang kita 

miliki  harus kita  jaga dan kita lestarikan. 
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Sebagai majalah berbahasa jawa yang masih eksis majalah Djaka Lodang 

telah memberikan sumbangsih yang besar, karena berusaha melestarikan budaya 

dan tradisi yang dimiliki oleh bangsa kita. Dari sini, peran majalah Djaka Lodang 

bisa berlangsung sempurna untuk menyampaikan beberapa informasi yang ada. 

Setidaknya, peran majalah Djaka Lodang telah ikut serta dalam meramaikan 

dunia jurnalistik di Indonesia. Sebagai media cetak, majalah mempunyai 

kelebihan yang mungkin tidak dimiliki oleh media elektronik. Akan tetapi 

majalah bukanlah sebuah barang yang sempurna, karena majalah adalah hasil 

karya manusia. Namun, dengan beberapa kekurangannya, majalah sedikit banyak 

bisa meneruskan pesan kepada komunikan yang tempat atau daerahnya tidak 

terjangkau oleh aliran listrik atau sarana elektronik yang dapat menunjang mereka 

dalam mendapatkan suatu informasi melalui media elektronik. 

Sebagai majalah berbahasa jawa, Djaka Lodang berupaya untuk 

melestarikan bahasa jawa yang semakin ditinggalkan oleh masyarakatnya, akibat 

perkembangan zaman dan pembangunan yang semakin meminggirkan budaya 

tradisional. Adapun kolom-kolom yang terdapat pada majalah Djaka Lodang 

adalah : Wawasan Jroning Negara, Wawasan Jaban Rangkah, Profil, Sketsa, 

Jagading Lelembut, Padhalangan, Lembar Agama, Macapat, Kasarasan, Buku 

Anyar, Nasip Panjenengan ing Minggu iki, Ngalor Ngidul, Cerita Sambung, 

Wirousaha, Mendhowan, Warta Ringkes, Sastra Budaya, Geguritan, 

Pengalamanku, Oh,,Lelakon, Cerita Cekak, Wacan Bocah, Uthak-uthik Djaka 

Lodang. 
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Majalah Djaka Lodang mempunyai kelebihan pada setiap rubrik dan 

beritanya yang menggunakan bahasa jawa, yang belum tentu ada pada majalah 

lainnya. Salah satunya pada rubrik “Padhalangan” yang berisikan tentang dunia 

perwayangan dan dalang. Disamping itu, banyak orang yang tidak mengetahui 

apa itu “Padhalangan” dan bahasa jawa yang sekarang ini telah banyak 

ditinggalkan oleh kalangan masyarakat. Rubrik ”Padhalangan” bukan merupakan 

rubrik yang utama dalam majalah Djaka Lodang, namun rubrik ”Padhalangan” 

merupakan rubrik yang banyak di segani oleh para pembaca, oleh karena itu 

apabila rubrik ”Padhalangan” tidak ada dalam satu edisi saja, maka pembaca akan 

merasa kecewa dan menanyakan pada redaksi majalah Djaka Lodang. 

Kemajuan teknologi yang semakin maju telah membawa banyak perub 

ahan dan pengaruh bagi masyarakat. Baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun 

bertingkah laku. Dari satu segi, kemajuan teknologi telah membawa manusia 

lebih sempurna dalam menguasai, mengolah, dan mengelola untuk kesejahteraan 

hidup mereka. Namun dari segi lain, kemajuan teknologi justru telah 

menimbulkan hasil-hasil samping atau ikutan yang tidak direncanakan dan 

dikehendaki.7  Oleh karena itu, dibutuhkan media penyeimbang sebagai pegangan 

dan sebagai alat kontrol dalam menghadapi kemajuan diberbagai bidang. 

Sehingga, manusia dalam menerima berbagai informasi yang mereka perlukan 

dapat memilah, memilih, serta memanfaatkan secara tepat. Setiap informasi yang 

mereka terima tidak hanya diterima begitu saja, namun ditelaah lebih dalam, 
                                                 

7  Abd. Rosyad Sholeh, Manajemen Da’wah islam, (Jakarta: Bulan B intang, 1997), hlm,12. 
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apakah informasi yang diterima membawa dampak positif atau negatif terutama 

bagi diri sendiri dan orang lain. Di sini penulis melihat majalah Djaka Lodang 

dapat menjadi media alternatif  mengingat perannya dalam melestarikan nilai-

nilai budaya dan tradisional dari perkembangan zaman. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan di atas, maka 

penulis menarik pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

 Bagaimana peliputan berita pada rubrik “Padhalangan” di majalah Djaka 

Lodang Yogyakarta ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peliputan berita pada rubrik “Padhalangan” di majalah Djaka Lodang 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih dalam dunia keilmuan 

terutama Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam, mengenai Peliputan yang 

digunakan oleh Media cetak (majalah) dalam mencari, mengelola dan 
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menyampaikan berita kepada audience khususnya di majalah Djaka Lodang 

Yogyakarta. 

b. Secara Praktis  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi pihak 

majalah Djaka Lodang untuk meningkatkan mutu beritanya agar dapat 

maksimal dalam mencapai sasaran sehingga mampu menarik minat para 

pembacanya. 

 

E. Kajian Pustaka  

Penelitian mengenai pemberitaan di majalah telah banyak dilakukan, 

namun penelitian yang berkaitan dengan Peliputan berita pada Rubrik berbahasa 

jawa masih langka. Beberapa pustaka hasil penelitian telah ditelaah oleh penulis, 

antara lain : 

Skripsi dari Fungky Sofia Alwi, Strategi Pencarian Berita pada majalah 

Suara Muhammadiyah, Fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 

2007. Dalam penelitian tersebut peneliti memfokuskan penelitiannya pada proses 

reportase yang dimulai dari pemilihan materi berita dan proses peliputan 

beritanya saja. Metode yang digunakan adalah Kualitatif. Data-data yang 

diperoleh dari Interview, Dokumentasi, Observasi, Analisis data. Hasil penting  

Penelitiannya sebagai berikut : 
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Pertama, Berbagi macam strategi wartawan dalam pencarian berita antara lain: 

wawancara, riset, dokumentasi, internet, dan observasi Laporan. 

Kedua,  Media Swara  Muhamadiyah  berbeda media lainya, misalnya 5W + 1H 

tidak selamanya digunakan akan tetapi dengan menggunakan wacana sebagai 

pelengkapnya, jadi dalam mencari berita mudah. 

Ketiga, Majalah  ini  yang mengusung misi dakwah, hal ini terlihat dari 

banyaknya tulisan atau artikel yang memuat materi yang berhubun gan dengan 

dakwah. 

Skripsi dari Wahyu Kustyanto, Teknik Reportase Rubrik Merunut Jejak 

Para Nabi”, pada Surat Kabar Minggu Pagi, Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Indonesia, tahun 2007. Dalam penelitian tersebut peneliti 

memfokuskan penelitiannya pada proses reportase yang dimulai dari pemilihan 

materi berita dan proses peliputan beritanya. Metode yang digunakan adalah 

Kualitatif. Data-data yang diperoleh dari Interview, Dokumentasi, Observasi, 

Analisis data. Hasil penting Penelitiannya sebagai berikut : 

Pertama, Dalam mengantisipasi tudingan pers yang mendiskreditkan islam, 

dakwah berusaha menampilkan islam dari sisi kekayaan peradapannya, segala 

informasi tentang islam digali lebih dalam melalui beragam bentuk reportase. 

Kedua, Untuk lebih mendeskripsikan kekayaan islam tersebut wartawan rubrik 

sering menggunakan imajinasi pada saat melakukan pengolahan data. Meski 

imajinasi berperan, namun wartawan tidak pernah mengubah fakta yang ada. 
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Skripsi dari Adiles Juang Madesa, Reportase Berita Pawartos 

Ngayogyokarto, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional, 

Yogyakarta, tahun 2006. Dalam penelitian tersebut peneliti memfokuskan 

penelitiannya pada proses reportase yang dimulai dari pemilihan materi berita dan 

proses peliputan beritanya saja. Metode yang digunakan adalah Kualitatif. Data-

data yang diperoleh dari Interview, Dokumentasi, Observasi, Analisis data. Hasil 

penting Penelitiannya sebagai berikut : 

Pertama, Teknik pencarian berita yang dijalankan oleh reporter Berita Pawartos 

Ngayogyakarta meliputi: 1) Wawancara, 2) Observasi di lapangan, dan 3) Riset 

dokumen atau informasi tertulis. Selain teknik pencarian berita, teknik yang 

digunakan dalam program Berita adalah teknik penulisan berita. Teknik penulisan 

berita ini meliputi struktur penulisan, formula penulisan berita, dan Keselarasan 

atau Sinkronisasi.  

Kedua, Struktur penulisan berita pada umumnya meliputi struktur penulisan jenis 

piramida, piramida terbalik, dan kronologis. Namun yang digunakan pada 

program Berita hanya jenis piramida dan piramida terbalik. Penulisan jenis 

piramida ini digunakan untuk berita ringan (soft news) dan berita kisah (feature) 

saja. Sedangkan untuk penulisan jenis piramida terbalik digunakan untuk 

menuliskan berita langsung atau hard news. Hal ini disebabkan program Berita 

tidak memproduksi ataupun menyajikan berita jenis investigasi. 
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Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan saya lakukan 

adalah jika penelitian tersebut pada reportase beritanya, akan tetapi penelitian 

saya mengarah pada peliputan beritanya. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Berita 

Menurut Thoriq hadad dalam buku Penulisan Berita karangan Ana Nadya 

Abrar, berita adalah hasil rekonstruksi  tertulis dari realitas social yang terdapat 

dalam kehidupan.8  

Menurut pendapat Nancy Nasution buku Penulisan Berita karangan Ana 

Nadya Abrar adalah laporan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi, yang ingin 

diketahui oleh umum, dengan sifat actual, terjadi dilingkungan pembaca, 

mengenai tokoh terkemuka, akibat peristiwa tersebut berpengaruh terhadap 

pembaca. 9 

Menurut pendapat W.J.S. Purwadarminto dalam buku Penulisan Berita 

karangan Ana Nadya Abrar, yang mengatakan bahwa berita adalah laporan 

tentang satu kejadian yang terbaru.10 

Dari beberapa pendapat tentang pengertian berita, bahwa tidak semua 

yang tertulis dalam surat kabar atau majalah bisa disebut sebagai berita. Berita 

adalah laporan tentang peristiwa. Dengan kata lain, sebuah peristiwa tidak akan 
                                                 

8   Ana Nadhya Abrar, Penulisan Berita, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya, 2005), hlm 3 
9   Ibid, hlm 3 
10 Ibid, hlm 3 
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pernah menjadi berita bila peristiwa tersebut tidak dilaporkan. Definisi ini 

rasanya cukup sebagai acuan awal untuk memahami apa itu berita. 

 

2. Syarat – syarat Berita 

Ciri dari kegiatan Jurnalistik adalah kegiatan menyampaikan berita. 

Namun, tidak setiap kejadian bisa dijadikan sebuah berita jurnalistik. Ada 

ukuran -ukuran tertentu yang harus dipenuhi agar suatu kejadian atau peristiwa 

dapat diberitakan dalam pers. Semua ini didalam jurnalistik adalah sebagai 

kriteria layak berita. Layak berita atau nilai kejadian merupakan persyaratan 

awal sebelum menulis suatu berita. 

Secara umum, kejadian yang dianggap mempunyai nilai berita atau layak 

berita adalah yang mengandung satu atau beberapa unsur berikut : 

a. Significance ( Penting ) 

Kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang banyak, 

atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca. 

b. Magnitude ( Besar ) 

Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan 

orang banyak, atau kejadian yang berakibat yang bisa dijumlahkan dalam 

angka yang menarik buat pembaca. 

c. Timelines ( Waktu) 

Kejadian tentang peristiwa yang baru terjadi perlu segera dilaporkan 

kepada khalayak. 
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d. Proximity ( Kedekatan ) 

Kejadian yang memiliki kedekatan bagi pembaca. Kedekatan ini bisa 

bersifat geografis maupun emosional. 

e. Prominence ( Tenar ) 

Menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh pembaca, 

seperti orang, benda, atau tempat. 

f. Human Interest ( Manusiawi ) 

 Kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian yang 

menyangkut orang biasa dalm situasi luar biasa atau orang besar dalam 

situasi biasa.11 

Jumlah unsur nilai berita yang harus dipenuhi setiap peristiwa sebelum 

dijadikan berita berbeda pada setiap penerbitan pers. Makin banyak sebuah 

peristiwa memiliki unsur nilai berita, makin besar kemungkinan beritanya 

disiarkan oleh penerbitan pers atau akan dimuat pada suart kabar. 

 

3. Sumber- sumber Berita   

Menurut Maryono Basuki membagi sumber  berita sebagai berikut : 

a. Berdasarkan Sifat Kejadian. 

Berdasarkan sifat kejadian, terdapat empat jenis berita, yaitu : 

1. Berita yang sudah diduga akan terjadi. 

                                                 
 11  Ana Nadhya Abrar, Penulisan Berita, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya, 2005), hlm 4 



      14 

Misalnya : wawancara seorang wartawan denagn tokoh dalam 

sebuah seminar. 

2. Berita tentang peristiwa yang terjadi mendadak sontak. 

Misalnya : peristiwa kebakaran kantor 

3. Berita tentang peristiwa yang direncanakan akan terjadi. 

 Misalnya : peristiwa peringatan hari Kemerdekaan RI. 

4. Berita tentang gabungan peristiwa terduga dan tidak terduga. 

Misalnya : peristiwa percobaan pembunuhan Kepala Negara pada 

acara peringatan hari Kemerdekaan RI. 

b. Berdasarkan masalah yang dicakup. 

Masalah disini biasanya merujuk pada aspek kehidupan yang ada ditengah  

masyarakat. Secara umum, terdapat empat aspek kehidupan manusia, yaitu : 

ekonomi, social, politik, dan kebudayaan. 

c. Berdasarkan Lingkup Pemberitaan. 

Lingkup pemberitaan disini dibagi menjadi empat, yaitu : lokal, regional,   

nasional, internasional. 

4. Berdasarkan Sifat Pemberitaan. 

Sifat pemberitaan biasa dilihat dari isinya. Ada isi berita yang 

memberitahu, mendidik, menghibur, memberi contoh, mempengaruhi dan lain 

sebagainya.12 

 
                                                 
 12 Ana Nadhya Abrar, Penulisan Berita, (Yogyakarta:Universitas Atmajaya, 2005), hlm 5-6. 
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Dari segi jenis peristiwa, pencarian berita dapat dilakukan melalui dua 

cara: 

1. Beat System. 

Yaitu sistem pencarian dan pembuatan bahan berita yang mengacu pada 

bidang liputan, yakni meliput peristiwa dengan cara mendatangi secara 

teratur instansi pemerintah atau swasta dan tempat-tempat yang 

dimungkinkan akan memunculkan informasi atau hal-hal yang akan 

menjadi bahan berita. 

2.    Follow up System. 

Suatu teknik pencarian berita dengan cara menindak lanjuti suatu berita 

yang sudah muncul untuk dikembangkan menjadi fakta-fakta yang baru.13 

 

5. Teknik Peliputan Fakta dalam Berita  

Teknik peliputan fakta berita adalah suatu cara yang digunakan oleh 

reporter dalam mendapatkan informasi mengenai peristiwa yang sedang ataupun 

sudah terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Hal ini dibutuhkan agar 

mempermudah kinerja reporter dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

 Dalam peliputan fakta untuk dijadikan sebuah berita terdapat berbagai 

cara, yaitu : 

 

                                                 
   13 Ermanto, Menjadi Wartawan Handal dan Profesional, (Yogyakarta:Citra Pena, 2005), hlm 

90.  
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a. Observasi   

Observasi dipakai jika wartawan secara langsung menghadapi kejadian. 

Dengan kata lain, wartawan berada langsung ditempat kejadian, dan dengan 

tanggaapan indrawinya, wartawan mencatat kejadian tersebut.  Secara langsung 

fakta yang diperoleh adalah apa yang dilihat, dirasa, didengar, dan dikecap yang 

merupakan bagian dari sebuah  kejadian dan semua yang diamati sendiri oleh 

wartawan. Melakukan observasi sebenarnya sama dengan “memotret” fakta 

dengan “alat potret”  yang terdapat pada diri seorang wartawan. Berbeda dengan 

alat potret mekanis biasa, hasil dari potretan ini berupa kesan yang diuraikan 

dengan kata.     

Pendeskripsian fakta lewat panca indra sangat membantu seorang 

wartawan dalam penulisan sebuah berita karena, sering kali wartawan merasa 

tidak banyak fakta yang dapat dikumpulkan dari sebuah kejadian. Oleh karena 

itu, wartawan harus bisa mengolah fakta sesuai dengan 5W+1H, diantaranya 

adalah: 

1. What :Apa yang menjadi permasalahan utama dalam topik    

yang sedang santer diperbincangkan masyarakat? 

2. Who   : Siapa pemicunya atau tokoh utama dalam permasalahan? 

3. Where    : Dimana tempat  terjadinya peristiwa tersebut? 

4. When          : Kapan terjadinya peristiwa tersebut? 

5. Why          : Mengapa peristiwa tersebut bisa terjadi? 

6. How        : Bagaimana kronologisnya dari peristiwa tersebut? 
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Dari kaidah 5W+1H di atas, dapat  diambil kesimpulan mana hal-hal yang 

sekiranya sangat penting untuk sebuah fakta yang akan dijadikan sebuah berita. 

Ada beberapa jenis teknik pengamatan atau observasi di lapangan, antara 

lain:14 

1). Pengamatan Langsung 

Artinya pengamatan dilakukan langsung ke obyek-obyek yang 

diharapkan dapat memberikan informasi selengkap mungkin. 

Misalnya reporter hidup dan tinggal bersama dengan pengungsi 

korban banjir, melihat dan merasakan sendiri bagaimana kehidupan 

dan penderitaan mereka. 

2).  Pengamatan Tidak Langsung 

Artinya pengamatan bisa dilakukan dengan perantara. Misalnya 

melalui wawancara dengan pihak yang terkait. Atau bisa juga 

dilakukan melalui koresponden (stringer) atau yang lebih dikenal 

dengan nama reporter pembantu, yaitu seseorang yang berdomisili di 

suatu daerah, diangkat dan diberi tugas untuk menjalankan tugas 

selayaknya reporter, yaitu memberikan laporan secara continue 

tentang kejadian atau peristiwa yang terjadi di daerahnya. 

 

 

                                                 
14  Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Praktis Menulis Berita, (Jakarta: CV Mini Jaya 

Abadi, 1996). hlm. 90 
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b.Wawancara 

Untuk menentukan Latar Belakang suatu fakta yang berkaitan dengan 

pengalaman, pendapat dan cita-cita orang lain, tidak dapat diperoleh lewat 

observasi. Untuk itu, wartawan harus melakukan wawancara.  

Wawancara berarti bertanya kepada orang lain untuk memperoleh fakta 

atau latar belakang suatu masalah. Karena itu, kemampuan indra pendengaran 

mutlak diperlukan.  

Wartawan perlu mengetahui cara bertanya yang tepat, agar orang lain 

dapat memberikan keterangan yang diperlukan.  

Wawancara bertujuan untuk mewakili kepentingan masyarakat banyak 

untuk memperoleh informasi yang relevan bagi kehidupan masyarakat.  

Ada tiga landasan yang harus dipegang dalam melakukan wawancara, 

landasan tersebut adalah : 

1. Landasan Sosiologis, berupa pengumpulan data, fakta dan informasi 

dengan bertanya kepada nara sumber.  

2. Landasan Historis, mencari informasi tentang suatu hal kepada 

narasumber. 

3. Landasan Yuridis, terdapat dalam Undang-Undang tahun 1999 

tentang pers yang berisi ”Wartawan mendapatkan kebebasan untuk 

mencari dan menggali informasi serta menyebarluaskannya”.15  

 
                                                 

15  A.Kunto, Cara gampang jadi wartawan, (Yogyakarta:Galang Pers,2006), hlm 116. 
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Strategi yang harus dilakukan oleh seorang wartawan dalam melakukan 

wawancara adalah sebagai berikut : 

1. Rencanakan topik dengan matang, pelajari kontroversi yang sedang 

berkembang. 

2. Mencari tahu tentang narasumber seperti identitas, pemikiran, hobi 

dan lainnya. 

3. Membuat janji dengan nara sumber. 

4. Datang setengah jam sebelum waktunya, kuasai diri dan situasi. 

5. Bersalaman dan sampaikan terima kasih untuk memupus jarak. 

6. Berbasa-basi dan membuat suasana rileks, sampaikan pujian tentang 

narasumber sesuai dengan yang dikuasai, karena narasumber akan 

merasa tersanjung jika merasa dikenal dan diperhatikan. 

7. Sampaikan maksud wawancara secara terbuka. 

8. Jangan mengadu domba pendapat orang yang berseberangan dengan 

narasumber, pakai pihak ketiga sebagai tokohnya. 

9. Berikan pertanyaan terbuka ”Bagaimana”, ”bisa lebih 

diperjelaskan”, ”Menurut anda” dan pertanyaan lainnya. 

10. Konfirmasi kebenaran catatan, ”jadi”, ”tadi anda mengatakan”, 

”menurut pemahaman saya”, agar nara sumber segera mengoreksi 

jika pemahaman kita kurang puas. 

11. Akhiri dengan terima kasih dan sampaikan bahwa informasi yang 

diperoleh sangat bermanfaat. 
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12. Minta nomor kontak dan sampaikan bahwa jika dalam penulisan 

menjumpai ketidakjelasan akan segera menghubungi kembali.16  

Adapun syarat yang harus dimiliki oleh seorang pewawancara 

(interviewer) adalah:17   

1. Pewawancara harus mengetahuai secara pasti tujuan yang ingin 

dicapai. Apakah untuk memperoleh informasi, opini maupun 

kombinasi. 

2. Tidak terlalu banyak bicara, tetapi mampu membuat narasumber 

berbicara banyak dan mengeluarkan semua informasi yang diperlukan. 

3. Pewawancara adalah "wakil" dari audience, maka dari itu ia harus 

mempersiapkan pertanyaan yang kira-kira dapat mewakili kepentingan 

masyarakat. 

4. Pewawancara harus dapat menciptakan suasana bersahabat, sehingga 

membuat narasumber merasa santai dan dapat mengeluarkan semua 

informasi yang dibutuhkan tanpa ada paksaan ataupun tekanan. 

5. Pewawancara harus berpengetahuan luas. Atau setidaknya mampu 

membuat dirinya menjadi orang yang ahli dalam bidang yang akan 

dijadikan topik wawancara. 

 

                                                 
16  Ibid, hlm 117. 
17  Andar Kusnadi, Wawancara Radio, (Bidang Pemberitaan RRI Nusantara Yogyakarta). hlm.      

05   
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Sedangkan menurut Soewardi Idris, seorang pewawancara (interviewer) 

haruslah memiliki syarat dan kemampuan sebagai berikut:18   

1) Mempunyai kemampuan intelektual, setidaknya dalam bidang yang 

dipertanyakan. Dengan kata lain ia harus mampu menjadikan dirinya 

sebagai “seorang ahli dalam waktu seketika” dalam topik yang 

dibicarakan. 

2) Mempunyai kemampuan mengajukan pertanyaan-pertanyan yang 

singkat tetapi padat, sesuai dengan bidang yang narasumber ikut 

terlibat di dalamnya. 

3) Mempunyai kemampuan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

bisa menggali latar belakang suatu persoalan, sehingga pemirsa 

mendapat informasi yang relatif luas tentang hal yang 

dipermasalahkan.  

Menurut Yurnaldi, wawancara bertujuan untuk menggali sebanyak 

mungkin informasi, untuk mendapatkan jawaban yang bernilai penting, 

menarik, dalam, dan secara psikologis berkaitan dengan manusia.19 Lebih 

khusus lagi, wawancara bertujuan untuk mengumpulkan fakta yang berupa 

informasi, opini, pendapat, wawasan, gagasan, motivasi, pemikiran, ide-ide, 

tanggapan atau kisah pengalaman.20  

                                                 
18  Soewardi Idris, Jurnalistik Televisi, (Bandung: C.V. Remadja Karya,1987), hlm. 46 
19 Yurnaldi, Kiat Praktis Jurnalistik, (Padang: Angkasa Raya, 1992). hlm. 69 
20 Koesworo, dkk, Dibalik Tugas Kuli Tinta, (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 1994). 

hlm. 99-100 
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Tujuan reporter melakukan wawancara sangat beragam. Namun demikian, 

tujuan utamanya adalah mendapatkan informasi dari narasumber tentang 

kebenaran suatu peristiwa. Agar informasi yang didapatkan valid, benar, dan 

dapat dipertanggung jawabkan, reporter harus bisa mencari narasumber yang 

memang berkompeten di dalamnya.   

Menurut Budyatna, ada bermacam-macam jenis wawancara, sedangkan 

wawancara yang termasuk dalam kategori wawancara berita memiliki ciri 

utama sebagai berikut:21 

1) Masalah yang menjadi pokok wawancara berasal dari topik yang 

sedang hangat dibicarakan atau diberitakan. 

2) Sumber berita dan narasumber yang diwawancarai, memenuhi syarat 

untuk menjelaskan, atau memberikan keterangan bahwa fakta-fakta 

saja belum cukup untuk mengungkapkan kejelasan.  

3) Hasil wawancara dapat menambah pengetahuan atau pemahaman 

khalayak. Hasil wawancara ini diharapkan mampu menjelaskan, 

meluaskan wawasan, menghilangkan prasangka, memberikan 

pandangan dengan kegelisahan atau optimisme. 

 

 

                                                 
21 M. Budyatna, Jurnalistik, Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),  

hlm. 192 
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Menurut Maryono Basuki dalam buku karangan Ana Nadhya Abrar, 

Penulisan Berita terdapat tujuh jenis wawancara : 

a. Man in the street interview 

Wawancara yang dilakukan untuk mengumpulkan pendapat 

beberapa orang awam mengenai sebuah peristiwa, bisa menyangkut 

satu keadaan dan bisa pula tentang sebuah kebijakan baru. 

b.   Casual interview 

 Sebuah wawancara mendadak. Dalam hal ini, seorang wartawan 

meminta kesediaan seorang narasumber untuk diwawancarai. 

c.   Personal interview 

Wawancara untuk mengenal pribadi seorang yang memiliki nilai 

berita. 

d.   News peg interview 

Wawancara yang berkaitan dengan sebuah laporan peristiwa yang 

ada. 

e.   Telephone interview 

  Wawancara yang dilakukan dengan mengunakan telepon. Biasanya  

dilakukan wartawan kepada narasumber yang sudah dikenal denagn 

baik dan untuk melengkapi sebuah berita yang sedang ditulis. 

f.    Question interview 

 Wawanacara tertulis biasanya dilakukan seorang wartawan yang 

sudah mengalami jalan buntu. 
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g.   Group interview 

             Wawanacara dilakukan beberapa orang sekaligus untuk membahas 

satu persoalan atau satu kebijakaan baru.22 

         3.Konfrensi Pers  

Pada setiap konfrensi pers, wartawan memiliki hak sama dalam 

mengajukan pertanyaan kepada narasumber. Biasanya konfrensi pers 

disampaikan seseorang yang mewakili sebuah lembaga mengenai kegiatannya 

kepada wartawan yang menyangkut citra lembaga, peristiwa yang sangat 

penting dan bersifat insidental. 

4.Press Release 

Sebagai siaran pers yang dikeluarkan oleh satu lembaga, organisasi, atau 

seorang individu secara tertulis untuk para wartawan.23  

  

6. Unsur-unsur Berita 

Secara umum, unsur-unsur berita yang ada pada sebuah berita adalah : 

a. Headline  

Biasanya disebut judul. Sering juga dilengkapi dengan anak judul.  

Headline  berguna untuk : 

1. Menolong pembaca agar segera mengetahui peristiwa yang akan 

diberitakan. 

                                                 
 22  Ana Nadhya Abrar, Penulisan Berita, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya,  2005), hlm 5-6. 
 
 23  Ibid hlm 7 
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2.Menonjolkan satu berita dengan dukungan teknik grafika. 

b. Deadline 

Terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan tanggal 

kejadian. Ada pula yang terdiri atas nama media massa dan tempat 

kejadian. Tujuannya adalah untuk  menunjukan tempat kejadian dan 

inisial media. 

c. Lead  

Sering disebut teras berita. Biasanya, ditulis pada paragraf pertama 

sebuah berita. Lead merupakan unsur yang paling penting dalam 

sebuah berita, yang  menentukan apakah isi berita akan dibaca atau 

tidak. Lead merupakan sari pati sebuah berita, yang melukiskan 

seluruh berita singkat. 

d. Body 

Biasanya disebut tubuh berita, yang menceritakan peristiwa yang 

dilaporkan  dengan bahasa yang singkat, padat dan jelas. Dengan 

demikian body merupakan  perkembangan berita.24 

 

7. Jenis-jenis Berita  

Berita pada umumnya dapat dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu hard 

news (berita berat), soft news (berita ringan), dan investigative reports (laporan 

                                                 
 24  Ana Nadhya Abrar, Penulisan Berita, (Yogyakarta: Universitas Atmajaya,  2005), hlm 10 
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penyelidikan).25 Pembedaan terhadap ketiga kategori tersebut didasarkan pada 

jenis peristiwa dan cara-cara penggalian datanya.  

a. Hard News 

Hard news (berita berat) adalah berita tentang peristiwa yang dianggap 

penting bagi masyarakat baik sebagai individu, kelompok maupun 

organisasi.26 Hard news juga mencakup kejadian internasional, keadaan 

masyarakat, masalah ekonomi, kriminal, kerusakan lingkungan, maupun 

berita-berita tentang ilmu pengetahuan. Secara umum pada hard news 

informasi masih mudah untuk diperoleh, sebab semuanya itu masih 

transparan dan bisa diperoleh di permukaan saja. Walaupun demikian dalam 

beberapa kasus yang ada, reporter juga harus menggali informasi lebih 

dalam. Misalnya pada peristiwa semburan lumpur panas LAPINDO di 

Porong, Sidoarjo Jawa Timur. Dalam peristiwa semacam ini pemimpin 

perusahaan sulit ditemui untuk dimintai keterangan, bahkan cenderung 

untuk menghindar dari pers sehingga reporter harus berusaha lebih keras 

lagi.  

b. Soft News 

Soft news (berita ringan) seringkali juga disebut dengan feature yaitu 

berita yang tidak terikat dengan aktualitas namun lebih menitik beratkan 

pada hal-hal yang dapat menakjubkan atau mengherankan dan memiliki 

                                                 
25 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2005), hlm. 39 
26 Ashadi Siregar, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita Untuk Media Massa, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1998). hlm. 154 
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daya tarik yang tinggi bagi pemirsanya.27 Bagi media televisi, soft news 

sangat diperlukan dalam setiap penyajian program berita, karena berita 

ringan juga berfungsi sebagai selingan di antara berita-berita berat yang 

disiarkan dari awal siaran. Secara psikologis, pemirsa yang mendapatkan 

sajian berita berat dari awal hingga akhir akan merasakan ketegangan yang 

tinggi sehingga perlu adanya suatu intermezo. Intermezo itu didapat dari soft 

news tersebut. Durasi berita ringan ini sangat bervariasi, tetapi hampir tidak 

ada yang lebih panjang dari 2 menit dan lebih pendek dari 45 detik.28 

c.   Investigative Reports 

Investigative reports atau disebut juga laporan penyelidikan 

(investigasi) adalah jenis berita yang eksklusif. Datanya tidak bisa diperoleh 

di permukaan saja, tetapi juga harus dilakukan berdasarkan penyelidikan.29 

Berita penyelidikan untuk media televisi jauh lebih sulit dilakukan 

dibanding dengan radio maupun media cetak. Televisi membutuhkan 

gambar bahkan wajah orang yang diwawancarai. Namun dengan adanya 

teknologi elektronik yang mampu mengaburkan wajah narasumber, tugas 

reporter menjadi lebih ringan. Keselamatan narasumber pun menjadi lebih 

terjamin. 

                                                 
27  Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2005), hlm. 

41 
28  Ibid. hlm. 42 
29  J.B. Wahyudi, Kominikasi Jurnalistik, (Bandung: ALUMNI, 1991). hlm. 130 
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 Ada beberapa jenis berita jika dilihat dari sudut pandang waktu, 

penanyangan dan kekuatan materi berita yang disampaikan kepada para 

pembacanya, antara lain sebagai berikut: 

1. Warta berita ( straigh news ). 

 Warta berita merupakan jenis berita yang disiarkan setip satu jam sekali, 

durasi pemberitaan ini sekitar 10 sampai 15 menit, berita ini merupakan 

laporan terkini dan tercepat mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

2. Editorial udara ( editorial on the air ). 

Jenis berita ini  sering disebut juga dengan analisis berita atau komentar, opini   

dalam bentuk analisis mengenai suatu topik yakni berita terpenting yang 

menyangkut khalayak. 

3. Wawancara udara  ( interview on the air ). 

    Wawancara adalah merupakan proses tanya jawab yang dilakukan melalui  

perantara media lain (telepon dan alat lain) yang diudarakan antara reporter 

dengan seseorang. 

4. Feature udara ( feature on the air ). 

 Jenis berita ini mengandung minat insani yang mengisahkan kisah yang jelas-

jelas menyajikan segi yang mengandung minat insani dan feature berita yang 

merangsang perasaan khalayak. 
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5. News round up. 

 Merupakan acara radio yang disusun sehingga merupakan rangkaian berita, 

tetapi berita tersebut dibacakan sendiri oleh koresponden yang ditempatkan 

disuatu wilayah. 

6. Reportase ( on the scene reporting ). 

   Jenis berita ini sering disebut juga actually reporting, siaran yang dilakukan 

di luar studio. Reportase biasanya  mengenai peristiwa yang sedang terjadi. 

7. Varia berita ( newsreel )  

    Merupakan rangkaian berita terpenting yang diambil dari tiap massa siaran  

warta berita, lalu didramatisir dengan musik dan efek suara. Tujuannya untuk 

menyajikan topik-topik dari seluruh wilayah kepada para pendengar yang 

pagi, siang atau petang harinya tidak sempat mendengarkan warta berita.30 

 

8 Peliputan Berita 

 Peliputan berita yang dimaksudkan disini adalah proses pencarian fakta, 

sumber berita yang harus dijalani oleh seorang reporter untuk menghasilkan 

suatu berita mulai dari tahap awal pencarian berita sampai tahap akhir yaitu 

pengemasan berita. Terdapat beberapa hal yang harus diketahui seorang pencari 

berita untuk meliput bahan berita yang dapat menarik perhatian para 

pembacanya. 

                                                 
30  Onong  Uchjana Effendi, Radio Siaran Teori dan Praktek, (Bandung, PT. Rosdakarya, 

2002), hlm 150. 
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Dalam melakukan peliputan atau pencarian berita harus diperhatikan 

beberapa hal di bawah ini: 

1.  Sebelum melakukan liputan, seorang reporter harus memiliki bekal tentang 

apa yang harus dilakukan, agar tidak blank sebaiknya diusahakan untuk 

membuat kerangka acuan atau TOR ( term of reference ) terlebih dahulu. 

2. Reporter harus menguasai topik pembicaraan, tidak buta terhadap pokok 

permasalahan yang akan ditanyakan kepada nara sumber. 

3. Pelajari terlebih dahulu peristiwa tersebut dalam konteks pemberitaan. 

Peristiwa yang baik adalah yang memiliki nilai berita sehingga layak 

untuk diangkat menjadi sebuah berita.31 

G. Metode Penelitian 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah tempat untuk mendapatkan data atau informasi 

penelitian32. Adapun yang dapat dijadikan subjek dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1.Pimpinan Majalah Djaka Lodang 

2.Pimpinan Redaksi Majalah Djaka Lodang  

3.Wartawan Majalah Djaka Lodang 

                                                 
           31  Ashadi Siregar dkk, Bagaimana meliput dan menulis berita untuk media massa , 
(Yogyakarta LP3Y, Kanisius, 1998), hlm 76. 

32  Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Rake Sarasin, Edisi IV,2003), 
hlm 3. 
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b. Objek Penelitian 

  Objek Penelitian adalah suatu problem yang harus dipecahkan atau 

dibatasi penelitiannya.33 Sesuatu atau hal yang menjadi pusat atau pokok 

penelitian dan yang akan diteliti, dalam penelitian ini adalah proses peliputan 

berita pada rubrik “Padhalangan” di Majalah Djaka Lodang. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka perlu menggunakan    

beberapa metode pengumpulan data, antara lain : 

a. Interview 

Metode Interview adalah Suatu metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistimatis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian.34 Dalam penelitian ini, metode Interview dijadikan sebagai 

salah satu metode utama dan dalam hal ini penulis menggunakan metode 

interview bebas terpimpin, artinya penulis bebas menanyakan sesuatu kepada 

informan namun tetap mengarah pada tujuan yang dimaksud. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui peliputan atau cara pencarian, 

berita di Majalah Djaka Lodang. Untuk menjaga agar interview tetap terarah 

pada tujuan maka pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sudah 

dipersiapkan terlebih dahulu. 

                                                 
33  Ibid  hlm 12. 
34  Sutrisno Hadi, Metode Research  2, (Yogyakarta, Andi Offset, 1995), hal 70. 
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b. Observasi 

  Metode observasi adalah metode dengan cara pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.35 

Dengan penggunaan metode ini, diharapkan setelah melakukan observasi di 

lapangan, peneliti dapat memperoleh gambaran secara obyektif keadaan yang 

diteliti. Selain itu, metode ini bisa dipakai sebagai pengontrol hasil 

wawancara. Metode ini dilakukan dengan cara menyaksikan langsung proses 

pencarian dan penulisan berita yang dilakukan oleh reporter Berita Kebumen. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap benda-banda atau dokumen-dokumen, seperti majalah, buku, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya.36 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang hasil dari meliput suatu berita. 

 

3. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisa data dari hasil penelitian ini menggunakan metode 

deskritif kualitatif, yaitu setelah data yang berkaitan dengan penelitian terkumpul 

lalu disusun dan diklasifikasikan, untuk selanjutnya dianalisa dan 

                                                 
35 Britha Mikhelsen, Metode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan, 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999). hlm. 149   
36 Sutrisno Hadi, Metodologi research Jilid II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1978). 

hlm. 136  
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diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa sehingga menggambarkan 

objek-objek penelitian di saat penelitian dilakukan.37 

Dari metode tersebut peneliti melakukan pengecekan dengan 

membandingkan antara observasi dan wawancara dengan tujuan untuk mencari 

kebenaran data, kemudian peneliti menuangkan, mewujudkan, menyusun dalam 

bentuk kata-kata atau kalimat sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

37  Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung, Tarsito, 1992, hlm 134. 
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H. Sistimatika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh terhadap pokok 

permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, maka dirumuskan sistematika 

pembahasan seperti di bawah ini : 

Bab I Merupakan pendahuluan yang berisikan penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Merupakan gambaran umum Rubrik Padhalangan majalah Djaka Lodang 

Yogyakarta. 

Bab III Menjelaskan mengenai peliputan atau cara yang dilakukan oleh divisi 

pemberitaan yang ada di Majalah Djaka Lodang Yogyakarta mengenai tahap 

peliputan berita, untuk pembahasan selanjutnya mengenai faktor-faktor 

pendukung dan juga penghambat dalam pelaksanaan peliputan  berita tersebut. 

Bab IV Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil penelitian, selanjutnya diutarakan saran kepada pihak-pihak terkait sebagai 

masukan dan renungan serta sebagai bahan pembahasan yang dianggap perlu 

untuk dikembangkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan pada bab III, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rubrik “Padhalangan” di Majalah Djaka Lodang Yogyakarta, 

merupakan rubrik majalah yang melestarikan budaya dan tradisi jawa.  

Dan mempunyai tujuan memberikan informasi dan berita kepada 

semua kalangan masyarakat yang menggunakan bahasa jawa dalam 

penulisan berita. 

2. Dalam teknik peliputan berita wartawan rubrik padhalangan pada 

majalah Djaka Lodang membagi kegiatannya dengan kategori 

peliputan lapangan yang berisikan tentang kegiatan wawancara secara 

langsung dengan nara sumber dengan cara bertatap muka (Wawancara 

langsung), sedangkan ketika wartawan mencari informasi dari nara 

sumber malalui media seperti telepon atau pun faximili. Maka hal 

tersebut dinamakan wawancara tidak langsung karena tidak bertatap 

muka secara langsung antara wartawan dan nara sumber. Teknik lain 

yang digunakan untuk mencari berita adalah dengan riset dokumentasi 

atau sumber tertulis. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap dokumentasi dari redaksi 

majalah Djaka Lodang serta wawancara yang dihasilkan dari narasumber, penulis 

selaku peneliti tentang Peliputan Berita Pada Rubrik “ Padhalangan” di Majalah 

Djaka Lodang Yogyakarta mencoba untuk memberikan: 

1. Perlunya mematangkan dalam setiap peliputan berita yang akan di 

terbitkan supaya hasil peliputan menjadi maksimal.  

2. Peliputan berita di media cetak harus memperhatikan karakter pembaca, 

karena hal tersebut mempengaruhi efektif atau tidaknya proses 

komunikasi. Kualitas materi tulisan dari setiap kolom yang diproduksi 

harus selalu diperbaiki karena ini sangat berpengaruh terhadap 

loyalitas pembaca. 

3. Karakter audiens yang beraneka ragam harus selalu di eksplorasi, 

karena audiens selalu mengikuti perkembangan zaman, untuk itu 

media cetak harus selalu inovatif dan kreatif dalam mengemas tiap 

tulisan agar menarik dan yang paling penting adalah proses mendidik 

ke arah yang positif. 
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C. KATA PENUTUP 

Hamdan wa syukurilah, puji sukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmad dan rahimNya kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini dari awal hingga 

akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

banyak kekurangan oleh Karena itu kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.  

Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon maaf yang sebesar-

besarnya. AMIEN.  

 

 

  

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abd. Rosyad Sholeh, Manajemen Da’wah islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1997. 

A.Kunto, Cara gampang jadi wartawan, Galang Pers, Yogyakarta, 2006. 

Ana Nadhya Abrar, Penulisan Berita, Universitas Atmajaya Yogyakarta, 2005. 

Andar Kusnadi, Wawancara Radio, Bidang Pemberitaan RRI Nusantara Yogyakarta. 

Ashadi Siregar dkk, Bagaimana meliput dan menulis berita untuk media massa, 

LP3Y,  Kanisius, Yogyakarta, 1998 

Britha Mikhelsen, Metode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Pemberdayaan, 

Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999. 

Departemen Pendidikan  dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989 

Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Bandung: Remaja Rosda Karya,2005. 

Ermanto, Menjadi Wartawan Handal dan Profesional, Yogyakarta:Citra Pena, 2005 

J.B. Wahyudi, Kominikasi Jurnalistik, Bandung: ALUMNI, 1991. 

Koesworo, dkk, Dibalik Tugas Kuli Tinta, Surakarta: Sebelas Maret University Press, 

1994. 

Komarudin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis, Bandung, Angkasa, 1974 

Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif,Yogyakarta, Rake Sarasin, Edisi 

IV,2003 

M. Budyatna, Jurnalistik, Teori dan Praktek, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003. 



 

Onong  Uchjana Effendi, Radio Siaran Teori dan Praktek, PT. Rosdakarya, 

Bandung,2002 

Pius A Partanto, M Dahlan Al Barry, Kamus ilmiah Populer, Arkola, Surabaya, 1994 

Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Praktis Menulis Berita, Jakarta: CV Mini 

Jaya Abadi, 1996. 

Soewardi Idris, Jurnalistik Televisi, Bandung: C.V. Remadja Karya,1987 

Sutrisno Hadi, Metode Research  2, Yogyakarta, Andi Offset, 1995 

___________, Metodologi research Jilid II, Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 

1978 

Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung, Tarsito, 1992 

Yurnaldi, Kiat Praktis Jurnalistik, Padang: Angkasa Raya, 1992 



            

CURICULUM VITAE 
====================== 
PRIHATINING DYAH UTAMI 
 
 

IDENTITAS DIRI 
 

Tempat, tanggal lahir Bantul, 15 Juli 1986 

Alamat asal Jl. Imogiri Barat Km 6, Mranggen Bangunharjo 

Sewon Bantul. 

Jenis Kelamin Perempuan 

Telepon 0856 4305 3247 

Email Dee_NduT15@yahoo.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

1991 - 1992 TK Pertiwi 57- Bangunharjo- Bantul 

1992 - 1998 SD Grojogan- Banguntapan- Bantul 

1998 - 2001 Mts N Gondowulung- Sewon- Bantul 

2001 - 2004 MAN Wonokromo- Wonokromo- Bantul 

2004 - 2009 Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

PENGALAMAN KERJA 

Agustus – Oktober 2008 SPG Matahari Departemen Store Malioboro Mall 

Yogyakarta 

 



DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
A. Pertanyaan untuk Pimpinan Majalah Djaka Lodang Yogyakarta 

1. Apakah arti nama Djaka Lodang itu? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya majalah Djaka Lodang ini? 

3. Bagaimana latar belakang berdirinya majalah Djaka Lodang ini? 

4. Kapankah majalah Djaka Lodang ini berdiri? 

5. Mengapa majalah Djaka Lodang  ini dibuat? 

6. Format seperti apakah yang dipakai dalam pembuatan Djaka Lodang? 

7. Siapakah pimpinan dari Djaka Lodang? 

8. Apa moto dari Djaka Lodang? 

9. Dari segi pembiayaan, apakah Djaka Lodang mendapat bantuan dana dari 

pihak lain? 

10. Siapa saja yang memprakarsai berdirinya majalah Djaka Lodang ini? 

11. Apakah Visi dan Misi majalah Djaka Lodang ini? 

12. Bagaimana perkembangan majalah Djaka Lodang sejak berdiri hingga 

sekarang ini? 

13. Dimanakah letak geografis majalah Djaka Lodang ini? 

14. Bagaimana struktur organisasi yang ada di majalah Djaka Lodang ini? 

15. Siapa saja yang berada dalam stuktur tersebut? 

 

 

 

 



B. Pertanyaan untuk Pemimpin Redaksi majalah Djaka Lodang. 

1. Kapan berdirinya Rubrik Padhalangan ini? 

2. Mengapa Rubrik Padhalangan  ini dibentuk? 

3. Wacana apa yang mendasari berdirinya Rubrik ini? 

4. Apakah tujuan dari didirikannya Rubrik Padhalangan? 

5. Sejauh mana komitmen Rubrik ini dalam hal pemberitaan pada majalah Djaka 

Lodang? 

6. Siapa sajakah yang menjadi target atau sasaran dari pemberitaan ini? 

7. Bagaimana strategi yang digunakan oleh Rubrik ini dalam mencari berita? 

8. Bagaimana strategi yang digunakan oleh Rubrik ini dalam mengelola atau 

menyusun berita? 

9. Bagaimana strategi Rubrik ini dalam pengeditan berita? 

10. Bagaimana cara mengelola Rubrik ini agar dapat eksis secara maksimal? 

11. Adakah kriteria khusus untuk menentukan berita pada Rubrik Padhalangan 

yang bisa dimuat dalam majalah Djaka Lodang ini? 

 

 



C. Pertanyaan untuk Wartawan Rubrik Padhalangan majalah Djaka Lodang . 

1. Strategi apa saja yang digunakan dalam proses peliputan berita untuk majalah 

Djaka Lodang ini? 

2. Persiapan apa saja yag dilakukan sebelum melakukan proses peliputan berita? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses peliputan tersebut? 

4. Dimanakah peliputan tersebut dilaksanakan? 

5. Dari mana sajakah anda mendapatkan berita? 

6. Siapa sajakah yang biasanya anda wawancarai untuk memperoleh suatu berita 

yang valid? 

7. Apakah sebelum melakukan peliputan diadakan briefing terlebih dahulu 

ataukah inisiatif sendiri dalam mencari berita? 

8. Dalam hal penentuan tema berita, siapakah yang menentukan kebijakan 

tersebut? 

9. Apakah bahan berita sudah disediakan oleh pimpinan redaksi atau atas 

inisiatif anda sendiri?. 

10. Kendala apa sajakah yang sering dijumpai pada saat peliputan berita, baik 

secara teknis ataupun secara non teknis?. 

11. Bagaimana cara anda mengatasi kendala tersebut?. 

12. Bagaimana cara anda pada saat peliputan agar dapat memperoleh berita yang 

lengkap? 

13. Adakah landasan atau pedoman khusus yang anda gunakan dalam mencari 

berita? 

14. Bagaimana cara anda dalam menyusun bahan berita? 

15. Metode atau landasan apa yang anda pakai dalam menyusun berita? 

16. Kapan berita tersebut layak untuk diterbitkan? 

17. Siapa sajakah yang ikut andil dalam proses penyusunan berita tersebut? 

18. Berita apa saja yang harus ada dalam majalah Djaka Lodang ini? 
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